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KONSEP KESEHATAN MASYARAKAT

Pengertian Keschatan Masyarakat

Menurut WHO (1947), schat adalah suatu
keadaan scjahtera baik fisik, mental dan sosial
yvang utuh, dengan kata lain tidak hanya bebas
dari penyakit dan kelemahan (Kemenkes, 2016).
Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 1992,
keschatan adalah keadaan scjabhtera baik fisik,
mental, maupun sosial serta dapat produktif
secara sosial dan ckonomi [(Kemenkes, 2016)
Keschatan jiwa adalah suatu kondisi yang optimal
baik perkembangan fisik, mental, serta emosional
sescorang yang seclaras dengan lingkungan
tempat tinggal orang lain (Kemenkes, 2016)
Menilik berdasarkan sudut pandang social, sehat
adalah kechidupan sescorang dalam masyarakat
Artinya, sescorang memiliki kapasitas yang cukup
untuk mempertahankan kechidupan diri sendiri
dan keluarga serta bergerak maju untuk bekerja
dan beristirahat (Kemenkes, 2016).

Berdasarkan pengertian yang sudah
dikemukakan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keschatan ada 4 (empat) dimensi, yaitu fisik



DETERMINAN KESEHATAN MASYARAKAT

Determinan Keschatan Masyarakat

Menurut teori Hendrik L Blum (1974),
status keschatan ditentukan secara simultan oleh
empat faktor penentu yang saling berinteraksi
satu sama lain dalam mensugesti status keschatan
sctiap individu schingga akibatnya terjadi
keselarasan dan kesepadanan antara faktor satu
dengan faktor lainnya. Faktor tadi saling
berinteraksi kemudian memengaruhi Keschatan
perorangan dan derajat Keschatan masyarakat
Beberapa faktor penentu tadi merupakan
lingkungan, perilaku (gaya hidup), keturunan dan
pelayanan kesehatan.

Konsep hidup schat HL Blum masih
relevan hingga saat ini : keadaan sehat yang
holistik tidak hanya sehat secara fisik, tetapi juga
secara spiritual dan sosial dalam masyarakat
Untuk menciptakan kondisi yang sehat seperti ini,
diperiukan keselarasan dalam menjaga kesehatan
HL Blum menjelaskan bahwa ada 4 faktor utama
yang mempengarchi derajat  keschatan
sebagaimana tersebut di atas, yaitu faktor



SISTEM KESEHATAN NASIONAL

Sistem Keschatan Nasional

SKN (Sistem Keschatan Nasional) adalah
pedoman tentang bentuk dan cara
penyelenggaraan pembangunan keschatan, baik
olech masyarakat, swasta maupun olech
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah serta

pihak terkait lainnya. SKN adalah pengelolaan
keschatan yang diselenggarakan oleh semua
komponen bangsa Indonesia secara terpadu dan
saling mendukung guna menjamin tercapainya
derajat keschatan masyarakat yang setinggi-
tingginya.

Tujuan SKN adalah terselenggaranya
pembangunan kesehatan oleh semua komponen
bangsa, baik Pemerintah, Pemerintah Daerah,
dan/atau masyarakat termasuk badan hukum,
badanusaha.danlcmbagaswastzmm



BAB IV

UPAYA KESEHATAN

Pengertian Upaya Keschatan

Upaya keschatan adalah Kkegiatan yang
ditujukan untuk memelihara dan meningkatkan
keschatan, guna mencapai derajat keschatan
masyarakat secara optimal terhadap masyarakat
Upaya keschatan sendiri dilakukan dengan cara
pemeliharaan, meningkatkan derajat kesehatan
(promotif), pencegahan penyakit ([preventif),
penyembuhan (kuratif), dan pemulihan keschatan
(rehabilitasi), yang dilakukan secara menyeluruh,
terpadu serta berkesinambungan.

Secara umum upaya keschatan meliputi dua
unsur pokok, yaitu: upaya keschatan masyarakat
dan upaya keschatan perorangan Upaya
keschatan masyarakat didefinisikan segala
kegiatan vyang dilakukan oleh pemerintah,
masyarakat serta pihak swasta untuk memelihara
danmmnngkathnh&haﬂn.mhmgﬁdm



BABV
DESENTRALISASI KESEHATAN

Pengertian Desentralisasi Keschatan

Desentralisasi dapat didefinisikan scbagai
pengalihan tanggung jawab untuk perencanaan,
pengambilan keputusan, sumber daya, produksi,
dan penycbaran kekuasaan administratif dari
pemerintah pusat ke organisasi tetangga 1) Unit
atau scktor pemerintah pusat 2) Pemerintah
bawahan, 3) Organisasi semi-otonom, 4)
Pemerintah daerah, 5) Organisasi non-pemerintah
atau sukarela (Omar. 2002\




BAB VIl

PEMBERDAYAAN KESEHATAN
MASYARAKAT

Pengertian Pemberdayaan Keschatan
Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya
atau proses untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan, dan kapasitas masyarakat untuk
mengenali, memulihkan, memelihara, melindungi,
dan meningkatkan kescjahteraannya sendiri Di
bidang keschatan, pemberdayaan masyarakat
merupakan upaya atau proses untuk
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan.




BAB Vil

TENAGA AHLI KESEHATAN
MASYARAKAT

Dasar Hukum Tenaga Keschatan

Tenaga keschatan memiliki peran yang
sangat krusial dalam pembangunan bangsa Hal
ini disebabkan oleh pembangunan kualitas
sumber daya manusia yang Dberkualitas
ditentukan oleh adanya pelayanan keschatan
yang baik berdasarkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat Peran sumber daya
manusia bidang keschatan dapat meningkatkan
derajat keschatan masyarakat dan menjamin
adanya  produktifitas dan  kesejahteraan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang dasar
1945,

Penyelenggaraan upaya pelayanan keschatan
yang baik harus sesuai dengan etik dan moral
yang tinggi, memiliki keahlian yang kompeten dan
kewenangan yang pasti schingga dapat
memberikan pelayanan secara jelas mutu tenaga
keschatan tersebut Untuk memenuhi hak dan
kebutuhan masyarakat terhadap tenaga
keschatan dan menjamin adanya kepastian
hukum dalam pelaksanaan/penyelenggarzan
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